
BAB II

LA}IDASAII TEORITIS

A Teori Tentang Kelrcmimpinan

l.Pengertian

Kepemimpinan atau leadership adalah setiap sumbangan terhadap terwujudnya

dan tercapainya tujuan-tujuan kelompok/golongan , atau dengan kata Iain : ".

kepemimpinan " adalah tindakan / perbuabn diantara perseoftmgan / kelompok 3rang

menyebabkan baik seseorang maupun banvak ( kelompok t maju kearah tujuan-

tujuan tertentu. Kepemimpinan tampak dalam proses dimana seoftulg mengamhkan,

membimbing mempengaruhi, dan atau menguasai pikiran-pikiran, perasaan-perasaan

atau tingkah laku orang lain.24

Kepemimpinan mempunyai unsur-unsur sebagai berikut :

a- Kegiatan menggerakkan omng-omng yang berarti keselunrhan ploses

pemberian motivasi 
"ga. 

t"kida secara ikhlas dan sungguh-sungguh demi

tercapainya hrjuan secara efisie.rr dan ekonomis.

b- Kegiatan tersebut dilalrukan oleh seseorang yang berani tampil kedepan

dengan memberikan bimbingan, mempengaruhi dan mendorong terwujudoya

tindakan-tindakan atau tingkah raku yang terarah pada tujuan

?a Drs . ligaiim Purwanto . Ariministrasi pemii<iii.an. Mutiara Sumircr Widya i996'ndt 33
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c. Inti dari kegiatannya adalah kemampuan mengambil keputusan ( ... certainly

an essential function or leadership is tomake decision... )- sehingga orang lain

bergerak atau rnernperoleh rnotivasi untuk melakukaanlra. 2s

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kqemimpinaa adalah pros€s

menggerakkau mernpengaruhi, memberikan motivasi dan mengarahkan orang-orang

didalam organisasi / lembaga pendidikan tertentu untuk mencapai tujuan yang telah

dirumuskan sebelumnya

Berdasarkao pengertian diata*s, Drs. N.galim membenkan beberapa kesimpulan

tentang kepemimpinan" -vaitu :

a.Kepemimpinan dapat dirumuskan sebagar suatu kepribadian ( prsonaliry)

seseorang png mendaranglan keinginan pada kelompok orrmg-omng unfirk

mencontohnya atau meagikutinyq atau yang memancarkaa suatu pengaruh

yang tertentu, suatu kekuatan atau wibarrya, -vatrg demikian rup. sehingga

membuat sekelompok orang-orang mau melakukan apa.vang

b-Kepeminpiqn daFt pula dipandang sebagai penyebab dariPda kegiatan-

kegiatan, proses atau kesediaan uatuk menguhah pandangan atau sikap (

mentaufisik ) daripada kelompok orang{rang, baik dalam hubungan

organisasi format matrpun informal.

c.Kepemimpinan adalahsuatu seni ( art ), kesanggupan ( abilif ) atau t€l&nik (

technique ) untuk membuat sekelompok orang bawahan dalam orgamsasi

?5 
- 

_-'DR . Itudari Nawawi, Atiministrasi Penriiriikzq PT . Toko Gunung agung Jakarta TII i98i ;81
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formal atau para pengtkut atau simpatisan dalam organisasi informal

mengikuti atau mentaati segala apa -vang dikehendakinya, membuat mereka

begitu antusias / bersemangat untuk mengikutinya bahkan mungkin

berkorban untuhya.

d.Kepemimpinan dapat pula dipandang sebagai bentuk persuasi seni pembinaan

kelompok orang-orang tertentu biasanva melalui " human relation " darl

motivasi yang tepat, sehingga mereka tanpa adanlra rasa takut mau bekerja

sama dan membanting tulang uofuk memahami dan mencapai segda apa

-vang menj adi tuj uan-tuj uan organisasi.

e.Kepemimpinan dapat pula dipgndang setagai suatu sarana suatu instumen

atau ala! untuk membuat sekelompok orang-orang mau beke{a sama dan

berdaya upaya mentaati segala perafiran rmtuk me,lrcapai tt4uan-fujuan yang

telah ditsntukan sebelumnyq. Dalam hal ini, kepemimpinan dipandang

sebagai rlinamika suatu organisasi -vang membuat oftrng-orang berbuat,

bergerak, bergrat, berdarva upaya secara " kesatuan organisasi " untuk

mencapai tujuaa-tt$uan organisasi.26

Berdasarkan yang dikemukakan oleh Prajudi Atmosudirjo diatas

dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah sekumpulan dari serangkaian

kemampuan dan sifat-sifat kepribadian, terrnasuk didalamnya kewibawaarg untuk

14_*. lxs l\"gahm purw?nto , MP , A<iministrasi &supervisi pentiidikan . PT' " Remaja Ros<iakarya,
Bandung th i987,'nai 26
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dijadikan sarana dalam rangka rneyakinkan yang dipimpinva agar mau dan dapat

melaksanakan tugastugas yang diberikan kepadanya dengan rela, penuh semangat,

ada kegembiraan bathin, serta merasa tidak terpalsa.

Adapun definisi menurutpakar yang larn, yakni :

- Amitai EEioni

" Kepemimfrinan adalah kekuatan ( power ) yang didasarkan atas tabiaUwatak

seseomng .vang memiliki kekuasaan lebih" biasanva bersifat normati f "-

- FredE. Fiedler

" Pemimpin adatah individu didalam kelompok -vang memberikan tugas-tugas

pengarahan dan pengorganisasian yang rel,evan dengan kegiatan kelompok ".

- RobertDubin

" Kepemimpinan dalam organisasi berartr penggunaan kekuasaan dan

pembuatan kepr:hrsan-keputusan 3

- Daniel Katz andRobert L. Kahn

* Hakkat kepernimpinan organisasi adalah penambahan pengaruh ( inflrrential

increment ) terhadap dan diatas pelaksanaan mekanis pengarahan-pengarahan

rutin dari suatu organisasi."

- James Lipham

" Kepemimpinan adalah pemrulaan dari suatu strutnr atau prosedur baru

untuk mencapai tujuan-tujuan dan sasaran organisasi atau untuk mengubah

tujuan-tujuan dan sasaran srsanisasi. "
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- RalphM. Strogdill

'" Kepemimpinan adalah pros€s mempengaruhi kegiatan-keglatan suatu

kelompok yang diorganisasi menuju kepada penentuan dan pencapaian

tujuan. "

- RobertJ- House andMary L.Baetz

" Kepemimoinan te{adi didalam dua orang atau lebih dan pada

urnumnya melibatkan pemberian penguuh terhadap pengaruh ting!<ah laku

anggota kelompok dalam hubungannya dengan pencapaian tujuan-il{uan

kelompk "27

Demikianlah betapa beragamnya definisi itu. Keragaman itu

disebabkan oleh prbedaan konsep dasar yang dipergunakannya Pembahasan tentang

kepemimpinan telah menunjukkan kepada suafu fenomeua seseorang

dalam menggerallkan- membimbing dan mengarahkan orang lain dalam suatu

ke{asam4 apalagi dipadukan dengan istilah pendirtikarU maka munculah istilah

kepemimpinan pendidikan.

Pemimpin pendidikan secara hakiki mencakup smua oftulg yang bergerak

dfuidaog pemahaman dan pembrmbingan serta ajakan dalam mengelolah pendidikan

Adapun dalam kegiatan formal pemimpin pndidikan meliputi guru, kepala

sekolah, ke.pala kantor departemen pendidikan rtan ffimasuk juga menteri pendidikan

dan kebudayaan. Gu-ru/ ustadz sebagai pemimpin yaitu harus marnpu untuk
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memasukkan pengaruh kepada anak didiknya, unfuk itu seorang ustadz perlu sekati

memiliki kepribadian" menguasai ilmu kepemimpina.q menguasai prinsip huibungan

antar manusia, tekhnik berkomunikasi serta menguasai bertagai aspek kegratan

organisasi yag ada di sekitar. Dalam suatu pengajaran glrulah yang memimpin dan

bertatggung jawab penuh atas kepemimpinan 
-vang dilalcukan ihr- Oleh sebab itu guru

sebagai pemimprn harus mengolah proses belajar mengajar,secara efektif, efisien dan

produktifitas.2s

Adapun yang dimaksud dengan kepemimpinan ustadz ialah serangkaian

kemampuan dan sifat yang dimiliki oleh ustadz ( grnu agama) termas,k didalamnya

kewibawaan yang nanttnya dijadikan sebagai sarana untuk rnengembangkan

santnwatinya s@ara utuh sehingga tercapailah tujuan pedidikan agama istam pada

umunnya dan proses belqlar meng4iar pada khus*n u. seorang ustadz harus

memiliki kepnbadian yang mantap sehingga ia mampu qiadi sr:mber identifikasi

bagi santri' Ia harus harus menjadi model keteladanan dalam segala hal diman

kekuatannl'a lebih banyak diperoleh dari jati dirinya dari pada kepgtrsan diatas

kenas.2e

2. S-varat-syarat kepemimpinan

Setiap oftmg yang diangkat menjadi didasarkan atas kelebihan-

kelebihan yang dimilikinya daripada orang-orang yang dipimpin.Tiap orang

:? Drs Ngaiim Pur w*anro . ivip. ORCIT . ijai 2j
'" Hendyai scuiolrc) dan wauiy soeruariio, lggg, 135
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mempunyai kelebihan disarnping kekurangan-kekurangannya. Dalam keadaan

tertentu dana waktu tertentu kelebihan-kelebihan itu dapat dipergunakannya

untuk bertindak sebagai pernimpin. Akan tetapi tidak sernua orang dapat

menggunakan kelebihannya untuk memimoin.

untuk menjadi pernirnpin diperlukan adan_va syarat-syarat tertentu. Dan

syarat-syarat serta sifat-sifat yang harus dimiriki seorang pemimpin berbeda_

beda menurut golongan dan fungsijabatan yang dipegangnya. Ban-vak penulis

dan ahti yang mencoba merumuskan syarat-syarat dan sifatsifat

kepemirnpinan menurut bidangnya rnasing_masins.

a. Prof. DR. A. Abdurra-hman

Menyimpulkan macam sifat kepemimpinan rnenjadi rima yang disebut

panca sifat. yaitu :

1. Adil

2. Suka melin,jlng

3. Penuh inisiatif

4. Penuh da-va rnenarik

5. Penuh kepercai,aan pada diri sendiri2e

h. C)rdrvay Tead .

Meliputi:

" 
?;r 

Pi-of . Dr. H . .Arifin Abciurrahman , teori pengenff.& phiios. kepemp kerja, jakart a i97i,



1. Berbad.an sehat, kuat, dan penuh energi

2. Yakin a-kan maksud dan tujuan organisasi

3. Selalu bergairah

4. Bersifat ramah tamah

5. Mempunyai keteguhan hati

6. Ilnggul dalam tekhnik beke{a

7. Sangguo bertindak tegas

8. Memiliki kecerdasan

9. Panadai mengajari barvahan

1 0. Percaya pada diri sendiri

c. Elsbree dan Reutter

Syarat-syarat bagi seorang pemimpin ( pendidikan ). -vaitu :

1. Sifat-sifat personal dan sosial yang baik

2. Kecatapan intelektual

3. Latar belakang pengetahuan yang sesuai

4. Filsafat pendidikasn dan bimbingan

5. Kecakapan dan sikap terhadap penga1aran dan tekhnik-tekhnik

mengajar

6. Pengalarnan profesional dan nonprofbsional

7. Potensi untuk mengembangakan profesinya

a [-^"-h^+^- +;u- r\vrv,tc.u,,,rit aui rrranru,ln

1(r -. aa-"' Drs. Ngaiim Purwanto, Op-cit hai 53 t !



Densan mengidentifikasi sifat-sifat kepemimoinan tersebut tidak berarti bahwa

seorans pemimpin yang baik harus memiliki semua sifat tersebut.

Setelah rnengetahui sifat-sifat kepemimpinan secara urnuln, seseorang dapat

menjalankan fungsi kepemimpinan apabila memenuhi tretrerapa persyaratan sebagai

berikut :

1. Merniliki kecerdasan atau iutelegensi -vang cukup baik.

Seorang pemimpin atau ustadz harus mampu meilganalisa

masalah yang dihadapinya.Kemampuan itu memungkinkan

seorang ustadz mengarahkan santnwatinya dalam hal pemikiran

dan bertindak sesuai dengan syariat. Disamping itu ustadz harus

mampu membantu anggota kelompok ( santriwati4ra)mengatasi

kesulitan yaug timbul, sehingga selalu dibutuhk-an santriwatinya

bilamana mengladapi masalah. Dalam membantu menyelesaikan

masalah -vang dihadapi santriwatinya harus tumbuh dan didorong

dan keberanian mengatasinya. Maslah yang rliha+lapi

santriwati tidak hanrs diseksaikan oleh ustadz, akan tetapi haru-s

diselesaikan oleh santriwati yang bersangkutan. untuk itu bantuan

smmng ustadz dapat terbentuk seffira bersama-sarrra memikirkan

alternatif/pilihan penyelesaian masalah yang dihadapi lalu

pemecahaauya harus dilakukan oleh yaag trersangkuhn dengan

memilih altematif yangresikonya palmg kecil.
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2. Percaya diri sendiri dan bersifat memimpin.

Seorang usta& harus -vakin akan kemapuannva -vang dirniliki

dalarn memi,rpin para santriwati. Keyakinan akan kenrarxpuan

yang dimiliki itu tr'dak berarn seorang ustadz harus bekerja sendiri

ustadz harus mampu rnenjalin kerja sama denqan ustadz lain atau

dengan orang lain dalam kelompok tersebut. Ustadz vang baik

tidak rnengasingkan diri dari kelornpoknya, tidak rnenjauhkan diri

karena merasa lebih prenting dan yang lainnya. i_jstadz yang

meniauhJ<an din dari kelo,rpoknya tidak akan menghavati

Derasaan, pikiran, aspirasi dan keluhan-keluhan yang terdapat dan

berkembang didalamnya. Akibatnla ustadz seperti itu tidak akan

mampu meh'hat dan memecalrkan masalah yang berkembang

didalam kelornpoknya secara aktif.

Seorans ustadz harus menempatkan dirinya sebagai seorans

peneajar dan pendidik. Dalam kedudukan seperti itu seorang

ustadz harus mampu meyakinkan bahwa keputusannya sebagai

sesuatu yang baik untuk dilaksanakan. densan ber^oeuang oada

prinsip mengutamakan kepentingan bersama dan berlandaskan

pada kebenaran. Meyakinrian tidak berafi memaksakan agar

keputusannya dilaksanakan, akan tetapi berusaha menanamkan
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Demahaman tentang kebenarannva sehingqa berkembane

kesediaan melaksanakan secara ikhlas dan merasa tidak oaksa.

3. Cukup bergaul dan ramah tamah

Seorang rrstadz diterirna oleh santrinya -iika ia efektif

rnenialankan kepemirnpinanva bilarnan mampu dan cakap bergaul

dengan orans lain. Marnpu menghormati setiap orang dan bersdia

meperlakukannya sebagai subvek vans berati mampu menghargai

pendapatnya, pikirannya, kehendak, kem auan, dan lain-l ain.

Seorang ustadz yang matnpu bergaul akan mampu pula

menshavati dan memaharni sikap- tingkah laku- kebutuhan-

kekecervaan )rang tirnbul, harapan-harapan dan tuntutan-tuntutan

santrinya. Human relationship harus dibina melalui sikap vang

ramah tamah dan hormat-menghormati dalam bergaul dengan

bawahannva- walaupun kedudukannva sekedar peswuh atau

pembantu. Sikap ramah ini tidak sekedar diperrukan dalarn

hubungan manusiawi dengan anggota bawahan yang dipimpinya.

akan tetapi harus dikernbangkan iuga densan orans lain

di rnasvarakat sekitar.

4. Kreatif, penuh inisiatif dan rnemiliki hasrat/kernauan untuk nraiu

dan berkembang menladi lebih haik.
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Seorang ustadz harus mampu memprakarsai suatu kegiatan

secara kretiaf. Selalu terdorons untuk memunculkan inisiatif baru

dalam ranska rnervujudkan beban tueas, sebagai nencenninan

kemauann-va untuk bekeria seeara efeltif. pemimpin seperti itu

selalu terdoronq untuk rnaiu dan berkembang rnenjadi Iebih baik

densan belajar dari setiap masalah. situasi-dan orans rain yang

stastis dan dengan inisiatif dan kreatifitasn_va selalu berusaha agar

organisasi semakin mampu meu,ujudkan tujua-n yan-q efisien dan

efektif.

5. Orsanisator yang bemensaruh dan berwibarva

Seorang ustadz harus mamou menselola suatu organisasi yang

ada, dengan bek_e{asama dengan pergurus dalam pembagian

satuan keria dan tugas dan oenempatan setiap pengurus ( oersonel )

secara tepat dan berdava guna. Memiliki kemampuan

mempengaruhi orang lain dalam hubungan manusiawr yang

diliputi situasi kervibawaan. Setiap p€ngurus menaruh honrrat dan

segan secara sewaiar- rvaiarnva. sehinesa bersedia melaksanakan

tugas-tugas sesuai dengan pembauian keria vang menjadi tangsuns

jawabnya- Sehubungan densan itu berarti juga pemimpin atau

ustadz mampu rneu'uiudkan hubungan kerja f-onnal yang ef'ektif
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bagi oe^vuiudan ke{a atas dasar kesediaan bekeriasarna densan

saling menghonnali.

6. Memiiiki keahlian atau ketrampiran dararn bidangnya

Untuk mewuiudkan tujuan sesuai dengan sifat dan jen.is

pendidikan / organisasi yang niengembangkan rnisi tertentu. seraru

diperlukan personer vang memiriki ketrampiran atau keahlian .vang

berbeda antara yang rainnya. Untuk itu seorans ustadz harus

memiliki prengetahuan dan pengaraman yang cukup di hidang

pendidikan. Pencetahuan antara tain dinvatakan dari tingkat

pendidikan formal yang pernah diterimanya. pengalanlan 
.yang

menyanukut aspek ketrampiran yang bersifat orardis, sangat

tergantung pada kesediaan belajar dan memanfaarkan situasi 1,ang

pemah dihadapi dalarn jangka tertentu.

usta& yanq memiliki pengetahuan dan pengaraman cukup

dibidangnya, akan mampu melihat kedepan dalara

mengembangkan / meningkatkan lembaga yang dipimpinn--va.

Berbagai pengalaman masa ralu akan sangat berguna dalam

mendukuns peneetahuan yang dimiliki, biraman seorans ustadz

7 ' Suka menolong, memberi petunjuk cran dapat rnenghukurn secara

konsekuen dan biiaksana.
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seorang ustadz lrarus niampu dan seraru berusaha membantu

atau menolong apbila santri atau orang lain menghadapi rnasalah.

Disarnping itu ustadz harus bersilat tegas dan konsekuen daram

mengatasi kekel iruan, kesarahan dan gren,yar ahgunaa-n u/ewera.ng.

Tidak bersifat pitih kasih berat sebelah dan rnernihak. Sanksi dan

hukurnan harus diberikan sesuai dengan ketentuan -vang berlaku.

Kebijaksanaan dalarn pemberian sanksi atau huku.ran vans waiar

diberikan bilamana terdapat alasan-alasan yaxg obyektif na.mun

harus tetap diusahakan agar tidak merueikan oreanisasi / lernbasa

secara keseluruhan dalam mencaoai tujuannya.

8. Merniliki keseirnbangan / kestabilan ernosional dan bersifat sabar.

Seorang usta<iz harus mampu mengendarikan emosirya dan

selalu berusaha mempergunakan pernikiran vang rasionar dan rogis

dalam menghadapi masalah dan mengambir suatu keputusan.

Sikap emosionar yang tak terkendarikan daram arti kurang

seimbang dan tidak stabil dapat mengalritratkan pemeeahan

masalah atau pensambitan keputusan dilakukan secara tergesa-

gesa dan tidak matang. pemecahan masalah dan pengambflan

keputusan seperti mengandunu resiko ,vang dapat rnerugikan

lemtraga. Ijntuk itu seorang ustadz harrrs hersifat sahar, teriti dan

hatr-hati dalarn arti selalu bersedia mernant-aatkan dan mengolah
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-vang secara rasional dan logrs sebelum memutuskan suatu

pemecahan masalah atau memutuskan tindakan-tindakan vang

akan dilaksanakan.

9. Memiliki semangat pengaMian dan kesetiaan yang tinggr

Seorang ustadz selalu berbuat untuk kepentingan lembaga atau

semul orang -vang menjadi bawahannva. Mendahulukan

kepentingan sendiri atau kelompok tertentu. Ustadz sebagai

pemimpin yang baik adalah selalu setia pada cita-cita dan tujuan

lembaga yang dipimpinnva. Pengabdian yang lebih diutamakan

daripada keuntungan atau kepentingan pribadi sehingga tampak

kesediaan berkorban dalam tingkah lakunya demi kepentingan

lembaga

10. Berani mengarnbil keputusan dan bertanggung jawab.

Seorang ustadz selalu menjadi contoh abu patokan dan suri

tauladan bagi santriwati yang dipimpinnva. Oleh karena itu harus

berani dalam keputusan sehiagga keglatan tidak

tertunda-tunda dan setiap persoalan dapat mewujudkannya dengan

cara dan waktu yang tepat Pemrmpin dituntut untuk mampu

bertanggung jawab atas segala akibat dari keputusan yang telah

ditetapkan.

1 1. Jujur. Rendah hati. Sedethana dan dapat drpercaya.
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Sikap jujur, rendah hati dan sederhana daram setiap perbuatan

seoranq ustadz akan menimbulkan kepercayaan orans lain. Sikap

tersebut bukan untuk diparnerkan dalam arti ditur{ukkan dengan

cara yang dibuat-buar, yang sebarilrnya dapat meninggarkan /

menghilangkan kepercayaan orang rain. Kejujuran. rendah hati dan

sederhana & dapat dipercal,a harus menjiwai dan tercermin daram

setiap gerak dan tingkah laku yane wajar.

12. Bqaksana dan selalu bersikap adil

Seorang usta& harus bersikap bijaksana dan adil daram

membagi dan menyelesaikan masalah-masarah yang ada di dalam

lembaga. Pembagian tusas harus memperhatikan bobotnya, yang

harus seimbang antara yang satu dengan yang rain. Adir trukan

tidak berati rlenyamaratakan. Adil harus diiringi dengan

kebijaksanaan dengan memperhatikan batas-batas kemampuan

yang dirniliki. Dengan dernikian adil dan biiaksana menuandung

juga pengertian mampu mengambil keputusan secara wajar dan

tepat rvalaupun berbeda antara vang satu dengan yang lain.

13. Disiplin

Seorang ustadz harus berusaha densan sungguh_sungguh

dalam menegakkan ked.isiprinan, disiprr'n rvaklu dan dalam

mentaati peraturan-oeraturan 
-yang telah ditetapkan didalarn
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lembaga / organisasi -vang dipumpinnya. Menegakkan disiprin

hanya mungkin dilalrukan bilamana ustadz itu sendiri telah mampu

mendisiplinkan diri dalam segalaaspek seperti disebutkan diatas.

14. Berpengetahuan dan trerpandaogan luas

ustadz tidak boleh bersifat tertutup dan menolak setiap

perubahan dan pembaharuan yang mungkin berbeda dan asing

bagrnya. Sikap terbuka itu harus mendorong untuk berfikir rasional

dan logis dalam menghadapisetiap pembaharuan dan perubahar,,

agar mampu menerin*nya secara ob-vektif dan bukan sebagai

sesuatu yang dipaksakan- pengetahuan yang cukup luas akan

membantu pertumbuhan pribadi s@ara profesional sehingga

nantinya akan meningkat dalam daram mewujudkan

kepemimpinannya, terutama daiam mengambil keputusan yang

bermanfaat bagi pengembangan dan kemajuan lembaga -vang

dipimpinnva.

15. Sehat.Iasmani dan Rohani

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhn-va

terhadap perwujudan kepemimpin* y*g efektif, kesehatan daram

kedua aspek itu memungkinkan seseorang pernimpin mengikutq

rneirgembangkaru mengawasi berbagai kegiatan organisasi dan

orang-orang yang dipimpinnva secara tepat, cepat danbi-iaksana.
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Dari uraian-uraian diatas jelas bahrva svarat-syarat kepemimpinan. pada

dasarnva merupakan kumpulan dari si t-sifat baik manusaia. Oleh karena itu berarti

semua sifat-sifot baik rnanusia yang lainny'a vans mungkin tidak tersebutkan dapat

saja meniadr' syarat-svarat kepemimpinan sehingga menjadi lebih lengkap. Dengan

kata lain dapat disirnpulkan bahrva seseorang hanva akan meniadi pemimpin yang

efektif bilamana merniliki kelebihan dari orang-orang yang dipimpinnya.Kelebihan

itu tidak berarti seseorang pernirnpin adalah manusia yang sempurna yang merniliki

sifa-t baik manusia. Akan tetapi berusaha agar memiliki kesempurnaan sifat-sifat

diatas.

3. Type-type Kepemimpinan

Dalam kegiatan rnenggerakkan atau memberi rnotivasi dan arahan orang lain

agar melakukan tindakan-tindakan yang selalu terarah pada pencapaian tujuan,

berbagai cara dapat dilakukan oleh seorang pemirnpin. Cara itu mencenninkan sikap

dan pandangan pemimpin terhadap oranq yang di pimpinnl,a, yang memberikan

gambaran pula tentang bentuk ( type ) kepemirnpinan yang dijalankannya.

Secara teoritis dapat dibedakan tiga bentuk kepremimpinan? yang dala.m praktek

mungkin di-ialankan secara murni dan rnungkin pula diwujudkan secara bersama-

sama sehingga terbentuk kombinasi. Bentuk kepemirnpinan itu adalah .

1. Kepernirnpinan Otoriter

2. Kepemimpr'nan l-aissez Faire
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-1. Kepernirnpinan Demckrasi.3l

+ Kepemimoinan Otoriter

Bentuk kepernirnpinan ini adalah,vang paling banyak dikenal karena tergolong

yang paling tua. Pemimpin ,vang tennasuk qpe ini sama sekali tidak memtrerikan

kontrol dan koreksi terhadap peke{aan anggota-angeotanva. Pernbagian tugas dan

ke{asama diserahkan kepada anggota kelompok- tanpa petunjuk atau saran-saran dari

pimpinan. Kervajiban bawahan hanyalah mengikuti dan menialankan, tidak boleh

membantalr atau mengajukan saran.

Pernirnpin yang otokratis tidak menqhendaki rapat-rapat atau musvarvarah.

Berkumpul atau rapat hanyalah berarti untuk menvampaikan instruksi-instruksi.

Setiap perbedaan pendapat diantara anggota yang lain diartikan sebagai kepicikan-

pembangkangan atau pelanggaran disiplin terhadap printah atau instruksi yang telah

ditetapkannya.

Dampak negatif dari kepemimpinan otokratis :

a. Guru / ustadz dan santriwati menjadi orans penurut yang tidak mampu

berinisiatif dan takut mengarnbil keputusan. Kepemirnpinan otokratis

mematikan kreativitas dan inisiatrf. sehingga tidak mampu menciotakan ke{a

dan selalu bersifat menungsu instruksi atasan. Kepernimpinan ini tidak

mengemban gkan si fat-si fat kepemimpinan yan g positi f karena berpendapat

31 D.s . ngaiim Purwanto, IwP Administrasi penci & Supervisi penci, penerbit pT Remaja Roacikarya ,lvvJ, nat 45
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Iebih bekeria sesuai dengan perintah daripada melaksanakan inisiatif sendiri

1,ang akan dipandang salah dan dijatuhi sanksi.

b- Guru dan rnurid dipaksa beke{a keras, patuh dan rnekanisme dengan

meliputi perasaan takut dan ketegangan karena tems menenrs dibayangr 6engarr

ancaman hukuman. Tampaknva ustadz merniliki kesabaran. rvalaupun

sebenarnya dibalik liesabamn berkembang rnelar,van secara diam-diarn i2

c. Sekolah menjadi statis

* Kepemimpinan I_aissez Faire

Bentuk kepernimpinan ini merupakan kebalikan dari bentuk kepemirnoinan

otoriter' Kepemimpinan ini pada dasamya tidak melaksanakan kegiatan i.n*un 
"u.u

apapun' Pemimpin berkedudukan sebagai simbol karena dalam realitas

kepemimpinanya dilakukan dengan memberika,n kebebasan sepenuhnya pada orang

yang dipimpinnya untuk berbuat dan mengambil keputusan secara perseorangan.

Pucuk pimpinan dalam me{arankan kepemimpinannya hanva berfungsi sebagai

penasehat' densan memberikan kesempatan bertanya bilarnana merasa perlu. I)engan

kepemimpinan seprerli itu pada dasarnya kurang tepat bilamana 6ilaksanakan secara

murni dilingkun_uan lembaga pendidikan.

* Kepemimpinan Dernokratis

Pernimpin 1'ane bertioe ini, menafsirkan kepernimoinannva bukan sebagai

diktator, rnelainkan sebagai pemimpin yang ditengah-tengah a.nggota kerompoknya
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Pernimpin yang demokratis selalu berusaha menstimuler bawahannya untuk bekerja

secara kooperatif untuk mencapai tujuan bersama. Pemimpin yang demokratis selalu

dihonnati dan segani secara wajar, sehingga tercipta hubungan yang positif dalam

bentuk sahug mengisi dan menur$ang. Perintah dan i6trul$i diterima sebagai 4akan

untuk berbuat sesuafu demi kepentingan bersarna.

Pemimpin -vang demokratis merupakan bentuk kepemimpinan yang paling

serasi di lingkungan lembaga pendidikan karena memungkinkan setiap personel

berpartisipa-si aktif datam mengembangkan dm memajukannya sebagai wadah yang

mengemban misi pendewasaan- Dengan kepemimpinan ini setiap saran dan pendapat

sebagai pencerminan inisiatif dan trreativitas, selalu dipandang dan diprtimbangkan

bersama untuk diwujudkan demi kepentiagan bersama

4.Faktor-faktor yang mempengaruhi kepeminpinan

Adapun faktor-faktor -vang dimaksud adalah :

l. Keahlian dan pengetahuan yang dimiliki oleh pemimpin

menj alankan kepemimpinanya.

2. Jenis pekerjaan atau lembaga tempat pernimpin melaksanakan

iabatannya.

3. Sifat-sifat kepribadian pemimpin.

4. Sifat-sifat kepribadian pengrkut.

untuk

tugas

3l ^^- iji< iiaciart iriawawi, A<iministrasi Pen<ii<iikaq FT . Toko Cunung agung jakarra TH i 9E i .93
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5. Sangsi-sangsi yaag ada ditangan pemimpin33

1. Keehlian dan pengetahuan .vang dimiliki oleh pemimpin untuk menjalankan

kegremimpinanya.

Keahlian dan pengetahuan yang dimiliki oleh pemimpln urfu-k menjalankan

a. Termasuk keahlian dan pengetahuan -vang dimaksud disini ialah

latar belakang pndidikan atau ijazah yang dimilikinya, sesuai tidaknya latar belakang

pendidikan itu dengan tugas-tugas kepemimpinan yang menjadi tanggung jawabnvq

pengalaman kerja sebagai pemimpin apakah pengalaman yang telah dilakukaanya

mendorong dia untuk b€rusaha memperbaiki dan menge6gangtan kecakapan dan

ketrampilannya dalam memimpin Disamping rtu" usaha menambah pengetahuan

teifiang kepmimpinan,vang dilakukannya selarna dia menjabat sebagai pemimpin

Ser.rrang pemimpin yang ideal tidak merasa puas dengan hao,va mengandalkan pada

latar belatang pendidikan dan pengalamann-va saja, tanpa selalu berusaha

mengembangkan diri dengan menambah pengetahuan.

2. Jenis pekerjaan atau lemtlaga tempat pemimpin melaksanakan tugas

jabatannya.

Jenis peke{aan atau lembaga tempat pemimpin itu melaksanakan tugas

jabatannya. Perilaku dan sikap seoranq yang sedang nremimpin anak buah dalam

33 D.s . Ngaiim pun&'anto , iviP, Ariministrasi &superv'isi penriiciikan . P-i- . Remaja Rosciaiiarya,
Bantiurrg, ih i993, hai 93
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kapal yang sedang teaggelam, tidak sama delgan prilaku dan sikap seorang guru

yang sedang diskusi didalam kelas.

Tiap organisasi atau lembaga,vang tidak sejenis rnemiliki tujuan yang berbeda,

dan menurut cara{ara penyampaian tujuan yang tidak saoaa Oleh karena itu, tiap

jenis lembaga memerlukan peritaku dan sikap yang berbeda pula.

3. Sifat-sifatkepribadianpemimpin.

Kita mengetahui bahwa secara psikologis manusia itu berteda-beda sifat,

watdq dan kepribadiannya. Ada yang selalu dapat bersikap dan bertindak keras dan

tegas, tetapi ada pula -vang lemah dan tidak berani. Dengan adanya perbedaan-

prbadaan watak dan kepribadian -vang +limililri orang masing-masrng pemimipin,

meskipun beberapa orang pemimpin memiliki latar b€lakang sama dan diserahi tugas

pemimipin le,mbaga sejenis, karena pe*eaaan ke,pnbadiaanya akan meirimbutkan

perilaku dan sikap yang berbeda pula dalam menjatankan

4. Sifat*ifatkepribadianpengikut

Seseorang )tang memimpin anak-anak kecil, berlainan dengan perilakunva

orang-orrug yang memimpin orang dewasa. Demikian pula memimpin orang-orang

yang buta huruf dan buta pengetahuarl tidak sama dengan cara memimpin orang-

orang yang cerdik pandai. contoh tersebut bahwa perhdaan umutr, tingkat

pendidikan dan jenis kelamin, rnenentukan dan mempengaruhi sifat-sifat individu

maupun kelompok. Perbedaan sifat-sifat tersebut sebagai anak didik atau pengikut
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seorang pemimpin akan mempengaruhi lragairnana seyog-vanya perilaku dan sikap

pem i rnpi n i t u di dal arn rnenj al ankan keoemi moi nannya.

5. Sangsi-sangsi yang ada ditangan pemimpin.

Kekuatan-kekuatan yang dimiliki atau ,vang ada dibelakang pemimpin

menentukan sikap dan tingkah lakunya. Sikap atau reaksi angeota kelonpok dan

seoranq pemimpin vang mempunyai wewenanq pnuh akan lain jika dibanding

dengan sikap dan reaksi anggota kerompok dari seorang pemirnpin yans tidak atau

kurang berwenang. Seorang guru yang baru ditunjuk untuk menjabat penumpin

sekolah akan bertindak dan ber.oerilaku lain densan seorang kepala sekolah yang

telah resrni diangkat dengan surat keputusan dari atasan. Seorang pemimpin suatu

lernbaga yang diangkat densan surat keputusan presiden, akan lain rasa

kemantapannya dengan seorang pimpinan lembaga <Jengan surat keputusan da-n

gubemur. Tinggr dan rendahnva tingkat kekuasaan dan atau oerangkat perundang-

undangan menentukan tinggi rendahnya kekuasaan atau sangsi-sangsi seorans

pernirnpin yang diangkat oleh pensuasa atau berdasarkan perundangan terebut.

B. Teori Tentang Pengamalan Keagamaan

l.Pengertian
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Menurut bairasa oengamalan berarti .. proses ,, atau perbuatan atau cara

mengamalkan / melaksanakan.''* Keagamaan adalah asal dad kata agama yang

rnendapat aualan " ke " dan akhiran" an " berarti .. 
,vang berkenaan dengan agama .,,

Sedang agama adalah pnnsip kepercayaan pada Tuhan ( dewa ) dsb, dengan ajaran

kebaktian dan kervajiban-kelvajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.

ladi proses oengamalan keagamaan adalah proses/perbuatan atau cara

melaksanakan prinsip kepercarvaan pada Tuhan vans berhubungan densan agama.

Tapi dalam skn'psi ini sudah penulis khususkan pengamalan keagamaan dengan ..

ibadah ." Perkataan ibadah atau ibadat banirak ta,lfnva. berdasarkan kepada para ahli

dan maksud yang dikehendaki oleh masing-masing ahri ilmu.

a Ahli Loghar

Para ahli loghat mengartikan dengan : " tha'al, menurui, mengikut, tunduk .,,

Dan mereka juga mengartikan dengan : tunduk yang setinggi-tingginya- dan dengan

do'a. Dengan alti tha'at dipakai kata ibadah.35

Dalam firman Allah SWT :

=- r'r,,/^ 1
" 'otli=-',_ltto 

^^_ii:i;i ;t"G,-;:; J;l/'\rf-
( r rr)) Uj+:r'^;"G;y

" Apakah akau tiada oesankan keoadamu, rvahai """4;. 1,ui\,riungan kamu

mentha'atai svaithon, bahrvasannya svaithon itu. musuh yang nyata bagim,J, 36

;; 3eryii.o,1ci:i<."jr].u. 
besar Bahasa i,cionesia. Baiai pustaka. jakana . i 99.i , irai 29iiastr Ash Shrdriieqy, kuiiah ibadah ,buian bintang jakaria_- i994,irai i'" iQ S Yaasii;: : oc )
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dan di artikan dengan " berdoa" (rnernohonkan haiat )

Dalam ayat:

(r , ;-btr) a3(r;:,;;'$-:i
"bahwasann-va segala mereka -yang membesarkan din dari berdoa kepadaku

(menyeru daku untuk memohonkan haiatn-va ) " . (e.A 60.s.40 : Al Mu,minun

)

b. Pengertian Lllama Tauhiel, Taflir, Dan Hadist.

Ulama Tauhid rnencartikan ibadah denqan :

" Meng Esakan Allah, mentha'dhimkanN-ya dengan sepenuh tha,dim serta

menghinakan diri kita dan menundukkan iiwa keoada_Nya',.

Mereka berkata :

?,.r_rrr,,.rn,,
.x-,_>^")l : brL)l

Ibadat itu ialah : Tauhicr (men Esakan Allah seru sekal l^n ulr-. Allah

berfirman:

(o- , ,t,\,,Jr) ";r4f;yr-\)iJ J4i ;;LC|
"Dan tiada aku jadikan jin dan manusia, rnelainkan supa'a mereka,

mentanhidkan datu (menyembah akan <rinlku ) " (e A: 56 S : AdzDzaf]at)

c. Penqertian Ulama Akhlaq.

4-S
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d.

Ulama akhlaq mengartikan ibadah densan .

i;:)\1 ,(;Ji ;K/'\-' )Y -, "
"mengerjakan segala Tha'at badanr'yah

ctrcrr tof 37

Ulama Tasawuf

Ulama Tasawuf mengartikan Ibadah denean :

*i; vvV-)V'JAf
dan meneyelenggarakan segala

o/'.'- /./ ..\- /l/ 'ir/^r,., o

*--/u) Lsob u,)Y7 

"V#\ 
p,

" Seorans mukallaf mengerjakan sesuatu yang berlawanan densan keinginan

nafs,.mya, unt,:k rnembesark-an Tuhannya', 3E

]v{ereka mengartikan ubudiyah dengan : menepati ja{i yang telah di janjikan

dengan Ailah dan memelihara segala h a d (watas) serta meridhai apa yang ada dan

bersabar terhadap sesuatuyang tidak di peroleh (ses';atuyang hilang),,.3e

e. Pensertian menurut Fuqaha.

Daiam pengertian fuqaha,Ibadah ialah :

*9i e, y,(1:-tJt; 3 *A, *,*),1cry!. ;U

r? Hasbnrnjhy ash Shicidiqie opcit hai ;
'" ibid hai l-.i
39 n-:l r^r ,julu Jlal +

+o
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"Segala ta'at Yans di kerjakan untuk mencapai keridhaan Allah dan mengharap

pahala-Nya di akhirat ...

Perkataan tabbud di arlbil dari perl,:ataan "IJbudiyah"(memperha.rnbakan diri).a0

Segala ta'at yang bersifat demikian (yukni di keriakan semata-mata karena

mencari rodha Allah dan tidak oula n1,ata kemuslihatann),a yang terane) di sebut

ibadah.

f. Pengertian yang Jami,.

Pengertian yang jami . 
bagr iba.*dah ialah :

J SA'e? ,L\;UJ ur 'o;;O,L); J__ti,,V4'i\ ' './

+;36Ct"\);s,
" Ibadah itu nama yang melengkapi segala yang di sukai Allah dan di ridhoi-

Nya traik berupa perkataan maup,rx berupa perbuatan, baik terang maupun

tersembunyi".ar

Apabila kita simpulkan pengertian-pengertian yang telah terurai, qzatalah

bahwa term ibadah itu mempunyai dua pengertian, yaitu:

- Makna Khash : ],aitu segala hukum -vang di kedakan untuk mengharap

pahala di akhirat. di kerjakan sebagai tancra pengabdian kita

kepada Allah.

oo 
ibi<i. Hai+-5

ar iiasbi Ash Shi<iriiqi e opcit hai 6
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- Makna 'Aarn : yaitu segala hukurn yang kita laksanakan atas nama ketetapan

nama Allah dan di ridloi oleh-Nva.

2. Macam - macam pengamalan lbadah/Keagamaan.

ibada.h-ibadah itu ada beberapa macam, yaitu :

a. Bersifat ma'rifat vans tertentu denean soal ketuhanan.

b. Ucapan-ucapan tertentu untuk Allah, seperti : takbir.

c. Perbuatan-perbuatan yang tertentu untuk Allah : Haji, Umratr, Ruku', sujud,

puasa, thawuf, dan i;tikaf.

d. lbadah-ibadah yang lebih keras padanya hak Allatu walaupun terdapat pula

hak hamba, seperti : sholat fardu dan sholat sunnah.

e. Ibadah yang rnelengkapi kedua-dua halL tetapi hak hamba lebih berat,

ccnerfi '7c]aqt KofTctrot l\lenrrfrrni Ar,-l '/2rvPv. !r . !!5:s!, r:Brretsu!,

Sedangkan ibadah-ibadah yang kita laksanakan untuk menandakan perhambaan

diri kepada Allah SWT, jika di tin-iau dari dan di selidiki bentuk dan sifat-sifatnva,

nyatalah bahwa ibadah-ibadah itu terbagi kepada enarn macarn:

1. Ibadah-ibadah yang berupa grrkataan dan ucapan lidah.

Seperti.-Tahlil -Tahmid -Takbir

- Tasbih - Taslim - do'a

- Membaca hamdallah oleh orans vans bersin dll.

2. Ibadah-ibadah yang berupa;rerbuatan yang tridak di sifatkan dengan
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suatu silat.

Seperti : - Menolong orang vang karam.

- Beriihad di ialan Allah dsb.

3. Ihadah-itrada.h yang trerupa menahan diri dari mengerjakan sesualu

pekerjaan.

Seperti : - Sebagai Puasa, yakni menahan diri dari makan minurn dan

dari segala vans merusak ouasa.

4. Ibadah-ibadah yang melengkapi perbuatan dan mena.han diri dari sesuatu

perbuatan.

Seperti : I'tikaf vans rnenahan diri dari ijma'

5. Ibadah-ibadah yang bersifat menggugurkan hak.

Seperti : Memaafkan Qishos dll.

6. Ibadah-ibadah yang melengkapi perkataan. pekeqaan. khulu'. khusu',

menahan diri dari berbicara dan dari beqnaling lahir dan batin dari _vang di

perintahkan kita menghadapinlra.a3

3. Pokok-pokok oengamalan keagamaan.

lbadah yang di rnaksud dalarn pembahasan ini ialah khusus vang merupakan

pokok-pokok ibadah yaitu 1,ang di rumuskan dalam " Arkanul Islam " (rukun-ruliun

islarn).

a1..,-- -_,'" lbld hal i 1

J3.,. r, , ,^lclo nal I v
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1. Sirahadataini.

Qrrokorloto'in'i artin,o '" nanaoLrron Lacot'cio- t''1{
0Jqttqwt@rtrt atLttt/a . IJvrrsor\lJ4rr [vJal\Dr4rr -

.Iadi Syahadataini ialah pengakuan dua kesaksian, yakni :

Pertama :Penga.kuan bahwa tidak ada Tuhan yang set)enarnya di sembah

selain Allah SWT.

Kedua :pensakuan bahrva Muhammad itu adalah utusan dan (pesuruh)

Allah.a5

Runyi kedua kalimat s-rahadat itu adalah :

- ' -br 9l',Jy! 5 '6-j
\. ( tr 6 , / ( ru /, t-/, / '--,x)t ,).y--u Y,r_J-_- U\ 

^+__-j- 
I

" Aku mengaku bahwa tidak ada Tuhan yang sebenarnya melainkan Allah,

dan aku mengaku bahwa Muhammad itu utu-san (presuruh) Allah".

Pengakuan periama di sebut Syahadat Tauhid. Pengakuan kedua di sebut

Syahadat Rasul .

Orang yang baru masuk islam harus mengucapkan kedua kalimat syahadat itu.

Kewajiban mengucaplian sebagai rukun islam cukuplah sekali dalam seumur hidup.

Svarat-syarat menzucapkan kedua kalimat svahadat:

l. Dibaca denean tertib.

2. Mengerti maksud dan artinya.

4d--- Deptiikbuti, Kamus besar Bahasa Indonesia, Baiai pustak4 jaxartu ,1991 , hai 98i
45 -,-, -" KH . imam Zarkasi, fiqih 1 ,Ti muri pree ,1993,hai )2
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3. Tidak ragu - ragu mengucapkannva.

A TiuloL 
-a-raL..i 

LokoliLo--.,o 4('
a. r t\.Dt\ rrrLtrt4Nu r\Lu4t!l\4tltl-)4.

Mengucapkan dua kalimah syahadah mengandung konskrvensi bahwa seorans

menjadi muslim dan di perlakuakan kepadanya semua hukum-hukum islam. Dengan

mengucapkan svahadat itu harus di sertai dengan melaksanakan perintah dan

menjauhi laranganJarangan allah yang di wahyukan kepada Nabi Muhamrnad

S.A.W. Berarti pula bahwa seseorang melakukan hijrah dari alam kafir ke alam islam,

yang apabiia di ikuti dengan menegakkan hukum-hukumnya akan memastikan

seseorang selamat di dunia dan di akhirat.

Dua kalimat s-vahadat itu adalah anak kunci yang denganny'a manusia mampu

masuk kedalam alam keselamatan (islam). Dan dengan kalimat itu pula manusia di

masukkan surga kalau kaiimat itu nrenjadi ueapan terklir dalam hidup duniawi,

sebagaimana keteransan hadist nabi :

" f)ari Mu'ad berkata : aku mendengar Rasulullah S.A.W. bersabda . Barng siapa

-vang akhir katanya " Laailaah illaah". maka dia pasti masuk surqa." (H.R. Ahniad

rlon AL.r. ho,,.l \ 47
l|4rr r ruu uavv j.

it ____ -'" KH.rmam zarkazi ooctt
4/n

lJrS l\..asruO0ln Kozali OpCII nai i l)
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Syahadat pertama menegasakan eksistensi tuhan sebagar satu-satunva yang

bernarna Allah Perkaean Allah berasal dari kata " Illah" yang berarti Ma'bud (_vang

disembah), sesuatu,vang di anggap berkuasa dan hsar mempunyai nilai yang patut di

se,unbah dan di taati dengan sepeauh hati. Zat memprmyai kekuasaan yary tak terbatas

di mana manusia -vang hidup di dunia ini nrembutuhkan kepadat{ya dan memerlukan

pertolonganNya.as

Menurut bahasa kata *Illah" itu diberi awalan alif lam sehingga Uertonyi

Allah. Illah adalah l{ata Nakifth sedang Al,-illah adalah kata Ma'firah, selanjuhya

huruf haza dalam kara Al-illah itu di hilangkarl kemudian huruf lam di gabungkan

sehingga waktu mengrrcapkannya trbal meqladi *Allah'*e. Maka konskwensi dari

kata Allah berarti " satu-satunya firhan" yang pafut di sembah dan tempat bergantung

seluruh makhluk.

Pengakuan terhadap ke Esaan Allah sebagai satu-satunya tuharu mengandung

kesempumaan kepadaNya dari dua segi :

t- Rububiyalr" yaitu sifat ketuhauan yang menciptakan alaru memelihara

dan mendidiknya. Bahwa zrt yaag bernama Allah su]a yang

menciptakan alam semesta ild beserta seluruh isin-va- memelihara dan

mendidihrva

a8 Drs Nasruci<iin Rozak Dienui isiam hai 125

ae Abdurrahman bin Muhammad bin easim,Syarhu llshulil Ahkam I . Hal 5
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2. Uluhi-vah. Segi ini adalah konskrvensi dari sesi vanq pertama. \,aitu

bahua zat vans bernama Allah saia sebasai Tuhan satu-satunva vanq

wajib di sembah dan di nnohon nertolonsanNlla.5u

Kalimat " Laailaaha illallaah" tersusun dalam trentuk di mulai dengan

peniadaan. yaitu tiada Tuhan- baru kemudian di sususl dengan suatu penegasan "

"melainkan Allah" ini berarti bahrva seorans muslim dalam hiduonva harus

membersihkan segala macam tuhan, kepercavaan, keyakinan, aqiCah dan lain-lain

setragain-r,a lebih dahulu. Yang ada dalam kalbunya hanyalalr satu tu-han, satu

kepercayaaru satu ke-vakinan- dan satu aqidah ialah hanya kepada zat yans bernarna

Allah S.W.T.

Syahadat kedua memberi arti kepada yang telah mengucapkannya bahrva dia

menyarakan diri tunduk, f)erca)/a, dan menjadi pengkut Muhammad sarv. Bahrva dt'a

harus mengikuti pemimpinan dan sunnah beliau.

Dalam syahadat kedua ini ada tiga pengetahuan vang asasi :

1. Bahwa Nabi Muhammad itu adalah Nabi,{Rasul Allah untuk seluruh umat

manusia hingga akhir zaman.

2. Nabi Muhammad itu adalah Nabi/Rasul Allah vans terakhir sesudah beliau tidak

akan datang lagi Nabi/Rasul

3. Muhammad itu adalah penshulu seluruh nabi dan rasul (sawidul anbiva rval

nr,r..rl i- \ 5l

Srl -.-" iirs ir-asruddin Rozak opcit hai 126
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Pengetahuan kita tentang dua kalirnat syahadat ini adalah suatu pengetahuan

yang asasi. Dari kalimat inilah bertolak keislaman kita dan dari sisi ini pulalah

hendaknya kita mengakhiri hidup duniau.i kita. Iman kepada Nabi Muhan'unad

berdasarkan atas firman Allah su.t, dalam Alquran sbtr:

( (A :'\....-, ) Ui'" U{,-va,';( glaCx;ll1"
"Dan tiada kami utus engaku (Muhammad) rrelainkan untuh seluruh manusia suna

memberikan berita gernbira dan berita peringatan".j2

'n e'" *r')$j * S 
" 

P.Vr, ;*. 27v7'5,- "t 
;

("Muhammad bukanlah bapak seseom$g dari laki-laki tamqtetapi Muharunad

adalah Rasul Allah dan pentrtup Nabi-nabi, dan adalah Allah me,ugetahui tiaptiap

, ,tt53cAcrrqnr I

2. Sholat.

Sholat adalah bentuk ibadah yang luhw sejak dahulu kaladan syariat yang di

miliki oleh se,rnua agama pada rmumnya Hampir tidak kita jmpal dalam sejarah

agama-agama di dunia ini, suatu agama yang di kenal tanpa mengsrjakan

shalat.sholat adalah ibadah _vang terpenting dalam sejarah islam selain itq sholat juga

merupakan ibadah yang memerl,rkan latihan dan pembinaan secaf,a intensif, agar

kemampuan dan kesediaan meagamalkannya menjadi bagian yaog tak terpisahkan

<t _'-' Drs ,r-asru<iciin Rozak opcithai i27
52Ŝural JaDa \r+) .2d
5l c..-^r AI AL-^L /11\ .i^

JUr AI,at--al[au l JJ,, .TU
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dalarn pribadi muslim. Oleh sebab itu setiap orang islarn wajib rnempelajari kai{iat

sholat, mengamalkan, dan membiasakannya sejak kecil.

Sholat menurut lughat ialah Do'a. Ada yang berkata sholat itu bermakna Do'a,

ta'zitr,rahmat, dan berkat. Dan bermal:na puji5'. Men,;r';t Syera' sholat ialah ibadah

-vang terdiridari perkataan dan perbuatan tertentu yang di mulai dengan takbir bagt

All,qh Tc':r!* dnn dl Sudahi denCan rnernben salanr.'tialrlutl t 4 414 wll u

Seutama-utarna ibadah ialah sholat dan merupakan pokok ibadah, sesuai dengan

firman Allah S.W.T:
4r,/!//-/../n7r/\./.r27/'u^1'

t-, "/t ui : j *.yp 9^,-3 
uo*)\ W-5^^ \ u, lt q z@, &

. ( r r, 
r,,L 

\ ) rJir% r",Ui ?;ir(J; * U:i-,#5
"'Katakan olehmu kepada hamaba-hambaku yang telah beriman! Hendaklah mereka

mendirikan sembahyang <ian menafkahkan setragian harta yang telah kami rezJ<ekin

kepada mereka, dalam lahir dan dalam rahasia. sebelum datang pada rnereka hari

kiarnal yang tak ada lagi penlualan padanya dan'.ak ada sahabat dan kar','an."it'

Rasul ullah sarv 
-j 
uga bersabda:

iU;,c,'r@i lrCa, bs ,)etrt-4y\'r>.ys'e r(U', VgiJ;5
"ookok umsan ialah islarn, sedang tiangnira ialah sholat dan puncaknya adalah

be{uang di jalan alllah"

il - _- Hasbr Ash Srddrqre, Up-cri hal E+
ir -''' Sa,ryid Sabiq, Fiqih Sunnah i, PT .4.i ivia'ariihai rii:i
5o c,.-^. rl--^L:.- 1rJUllar luJclltlil J l
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shoiat adalah ibadat vans mula pertama di rvaiibkan oleh a[ah, di rnana titah itu di

sampaikan langsung olehN.va tanpa perantara, dengan berdialog dengan RasulNya

pada rnalam Mi'ruj dari Anas .

: r'-l/', //"' " / -2.// '/ /

{,-Qi'? ,'rt;'^ P.J;\lln g' t:r 6-)t

1+:i ;;;i 'l; {s ';) ':!-\J. G+y( ,

lo,-r2 oL)\: i\;,)9,s\o\t, ) ';+ #); t*.{f':r*
*Sholat itu di fardukao atas Nabi SAW. Pada malam ia di isra' kan sebanyak lima

puluh kali, kemudian di Kurangi hiqgga lima lalu ia di panggil : IIai Muhammad !

putusanku tak dapat di ubah lagi, dnn dengan sholat lima waktu ini, kau tetap

mendapat gandaran lima puluh kali."(I{.R.Ahmad Nasa'i & Trrmudzi yang

menyatakan sah)

Sholat juga merupakan amalan hamba -vang mula-mula di hisab. Di sampaikan oleh

Abdullah bin Quryh/ra :

J)i r\:J;is.*st g,:.U.r; $, tA; ** JaV;Y-' J 3i
( ;!Pr o\,1 yy3;;;:- r;-:' rb ,r?jyJi\,tr

"Amalan yang rnula-mula di hisap di hari kiamat ialah shoiatjika ia baik. baiklah

seluruh amalannya- sebaliknya jika jelek - jeleklah pula semua amalannya."(H.R.

.Tabrani)

IJnsur-unsur sholat .

l. Sholat dan sektor kebersihan dan keindahan.
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2. Unsur latihan Jasrnani.

3. Unsur kekuatan Rohani.

4. Unsur Pendidikan Mental.

5 I Incrrr Pcndirlilrqn K.r-ilil.ro. i7

3. Zakat

Zakat adalah merupakan rukun islam yang ketiga. Zakat adalah ibadah

maliyah (material) yang bersifat sosial dan mempun-v-ai kedudukan vang amat

penting. Zakat merupakan kewajiban kedua dalarn islam sesuadah sholat. Alqur'an

meletakkanya berjajar dengan sholat. Ada kalanya di tuturkan rtalam lafadz zakat,

terkadang dengan lafadz shadaqoh, dan lain kali dengan lafadzlnfaq.

]v{-enurut bahas zakat berasal dan kata tazkivah artinya mensucikan. Sebab itu

menuanaikan zakat berarti mensucikan harta benda dan diri pribadi. Dan arti itu maka

zakat maal (harta) berlungsi membersihkan harta benda dari orans-orans vans

berpunya, firman Allah SWT:

| * -,Jt ) l:'.,^^-1.: 
z)t,/'? z"zz t,z"/, ::'\ \.r \ Qy-' / 'Br.y1+;'e Vt;:r;2-,^-e fJ}>^' vu,.P

Arnbillah dari harta-harta mereka zakat untuk membersihkan darunensucikan

mereka dengan zakat itu.stt
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Zakat terdin dari dua bagian yaitu zakat harta dan zakat jiu,a . Zakat harta

merupakan kewaiiaban atas orans yang memiliki jenis-ienis harta tertentu jikaiumlah

harta tersebut telah mencapai nishob, ,vaitu batas minirnal jumtah harta yang wajib di

keluarkan. Zakatjiua , zakatyangwajitr di keluarkan setiap orang baik laki maupun

psrempua$, besar kecil, paCa tanggal 1 syau,at. Zakat ji',va Ci sebut zakat fitrah.5e

, Orang-orang yang berhak menerima zakat,sesuai dengan firman Allah sr,1.

;--3 i*ti'e r{v (+\;Jj ;uf,uA$ ;.;;4 i,C iir,,$ y

, V^-..-J:), -- \j *;, ;; ";,qo,Ai 5,rV A, 6.,e;.' r.;V,, > z"r z- q;-* c,,.,) \l^Vr*,;2 
- \ _

Keteranganavatrersebut: 
(r''iJJr) io'eJrr,)

1. golongan fakir(fuqara) yang terlantar dalam kehidupan karena ketiadaan arat dan

svarat-syaratnva.

Golongan miskin yang tidak punya apa-apa,

Golongan pengurus/pegawai zakatyang bekerja untuk mengatur pemungutan dan

pernbagian zakat.

Golongan orang-orang yang dihibur hatinya yang memerlukan bantuan keuansan

untuk mendekatkan hatinya kepada islam.

Golongan fier-riqab, untuk pembebasan dan kemerdekaan bagi masins-masinc

diri atau individu atau bagi sesuatu golongan atau sesuatu bangsa.

;;?. "r:.riAl,0.ara1i1-i, 
rbaciah Datamisiaq pT. Bina iimu, irSs, ir";;;

Jurar At rauDan : iijj

2.

4.

5.

" D.p. Agama P.I. ,Diqih, 1992hal95
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6. Golongan orang-orang -vang terikat utang.

7- Golonsan fisabilillah untuk segala kepentingan unun.'iihad dan da'rvah islarn.

8. Golongan orang-orang ),'ang terlantar dalarn perjalanan sebagai musafir.6u

Hikmalr z*at:

1. Zakat rnendidik manusia mernbersihkan rohani dan iirvanva dari sifat

liiki r,bakhi !,dan rak,;s.6 |

2. Sebagai manifestasi rasa s\rukur dan pernyataan terima kasih hamba keoada

khahk.

3. Dalam struldur ekonorni islam maka sistem zakat menunlukkan bahrva sifat

pe{uangan islarn seialu beroreintasikan kepada kepentingan kaum dhu'afa (kaum

Iernah).

Allah berfirman :

^*-:{i 5 C.'gi a5a;-;\ G/,',{"""i .i';q 3

. ( o, u-*ilr ) G-o)ot,#^; 3""*)
" dan kami hendak rnemenangkan (pe4uangan) bagi mereka 1,ang tertindas di bumi

0iaum dhu'afa) dan kami hendak menjadikan mereka pemimpin-oemimpin dan

rn enj adikan mereka oran g-oran g yan g mewari si buiij i,,. 
(,2

50 Drs. Nasruri<iun Razaii, Opcit hai i 89

l] trr* Amccr Ali, The Spirit oiisiam, iiiran )siar, ii, icrje*. Roesii, irai l-i
"- surat -Al Qashas : 5
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4- zakat rnenunjukkan bahrva kemiskinan adalah nrusuh yang harus di lenyapkan.

Sebab islam memandang kemiskinan sebagai sumber kejahatan dan kekufuran

sebab itu kemiskinan harus di lawan.

Nabi Muhammad sarv:

,;t|r\;(
"Kernelaratan mendeka*J<an kepada keliufiran-,{3

5. Zakat menjadi alat untuk menghilangkan juarng pemisah antara orang-orangkaya

dan orang-oran g miskin.

Selanjutqra zakat menghubungkan tati kasih sa-vang sesama muslim.sesuai hadist

Nabi saw:
a -/,/,^14,, .r././

\> 
L pi-.i)\';"- @k3 ff | ; S.p>tS G,UJ, k

(* !, ) #)\ G,N),, ;;i,e* i Sfr # i1.)t" oraRg-orang mutanin itu dalam sayang **y*,v*gliy, dan santun

menyantuninya, tak ubahnya bagikan satu tubuh yang apabila menderita satu

anggota dari tubuh itu akan menderita pula seluruh trfiuh itu dengan tidak dapat

tidur dan de,mam." fH.R. Muslim).

4. Puasa.

ot Hadisi R.iwayai Abu Na'im
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Puasa dalam bahasa arab di sebut al shaurn vang berarti " menahan"

(imsak)6a.secara terminologis puasa Ci artikan suatu ibadah yang di perinnahkan oleh

aliah yang di laksanakan dengan cara lnenahan makan dan minum dan hubungan

seksual dari paE (terbit fajar) sampai sore (terbenam mate.hari).65Muhammad ibnu

lsmail a[ Kahlani mendefinisikan puasa dengan menahan diri dari makan. rninurn.

hubungan seksual sdan lain-lain yang telah di perintahkan menahan diri dari padanya

sepanjang menu-rut cara yang telah di tentukan oleh syar-a'66. Wahhab Zunaili

mendefinisikan dengan menahan diri di siang hari dari segala yang membatalkan

sejak terbit fajar sampai terbenam matahari atau menahan din dari sl,ahrvat perut dan

farai dan dari sesuatu yang rnasuk ke rongga seperti obat-obatan, makanan, minuman-

danlain-lain pada rnasa tertent:.67

Kewajiban puasa di bulan Ramadhan di tetapkan berdasarkan Alqur'an, As

sunnah- rjma'.

Adapun dasar Alqur'an :

'c,-;it'JiaJ\i 
(W,),

/' '- l ,t\ / n Z 2 , ./ -

=1 u;',- \ .r'-itL-;')V

'(,,.''' i;Jr) 3jJ {--:ra t__-*U
"hai orang-orang yang berirnan- di r,mjibkan atas kamu berouasa sebasaimana atas

orans-orans sebelum kamu asar kamu bertaou,a_ (eS 2 : 1g3)

r,l ^^- uK A. Rairman i<rtongga, ivii Fiqih ibadah,Gay,a ivieciia pratama, jlt i 997 hai i 5 ioi 
Sa,,-r,14 Sabiq, Fiqiii -Aiiu'irali, iiiid i, Beiiut Dar Al fiir.i, ,Si iiai i64oo 
-Al Kahlani. l"{uhammad bin Jamal. Subur lslam Il. maktabah Dahlan. }rai i 50
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Adapun dasar hukum berupa sunnah nabi saw:,r{_;y; 6; . JG 1.t:"-qr;,aiu*"

**ra-ar'JJ:;J U*iSlu, fuY;$t 5 ;:6,*'&
kL*r o)b)t,\', ),#t ?,;i*V ;;L5 r{ 

^v,\iy 
rfi),

Dari Ibnu Umar ra. Sesungguhnya rasulullah saw' berkata :

" Islam di bangun atas lirna pondasi : pengakuan bahwa tidak ada hlban selain allah

dan muharnmad rasulullah, me,ndirikan sholat, uembayar z*at"puasa pada bulan

ramadhar-r- dan haji ke Baitullah bagi orang yang mampu,, (H.R Bukhari dan

Muslim).

Hikmah Prrasa

a. Menurutzah*Darajat

Mengandung hikmah terhadap hikmah rohani dan jasmani manusia. Terhadap

rohani adalah melatih rohani agar disiplinmengendalikan rtan mengontrol bahwa

nafsu adalah tidak semena-mena *e6uosr,lkao keinginannva. ptrasa mengekang

hawa nafsu dengan mengharamkan memakm dan memioum harta miliknya yang

tersedia dan rnelarag menggauti istrinya yang sah di siang hari meskipun naftunva

bergelora untuk nrenikmatinya. Sebab itu nafsu di bebaskan tanp kendali manusia

"t ivahbah zuhayii,,.ri Fiqih Ai Isiamiwa a<iiiiatuh il Dar ai Fikr, 'g9 hal 566
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kan menjadi budak harva nafsu itu snediri. bila teriadi tersebut maka rohani akan

hanc'.r68. Allah belfinnan.

G l'yv v'yl r".-il,L,Wi.(;)t!**,,*6t,,: G

.(or , tu*S -e.-; Uir4,Lt\

'Dan aku tidak memhbaskan diriku (dari kesatahan), karena sesungguhnya nafsu itu

selalu menymuh k€Fda kejahatan kcuali nafsu yang di beri rahrrat oleh tuhanku

sesungguhnrra Tuhan-ku Maha pengampun Daa Maha penyayang.

(QS 12 :s3)

b. YusufQardhawi

Adapun hihahnya terhadap jasmsni ialah bahwa puilsa d"nguo menahan lapar

dan makan, di samping me,mhngun kekuatan dm kerahanan rohani jusa

mempertinggi kekuatan dan ketahanan jasmani, karena umunqya penvakit yang

mengfuinggapi tubuh manusia bersrmber dari perut yang menampung semua apa yang

di malan dan di minum jika perut ifir merupakan sumber penvakit karena di situ

ttrtampmg semua makanan dan miarman maka melaparkan perut adalah ra{a dari

segala obat. Dengan puasa" perut kosong dari segala makanan dan minuman yang

dapat menghadirkan penyakitse- t"gro &Eikianlah torb*kti apa yaug dj katakan
Itr(

olehRasuruuahsaw: , 3\i I t>t irtr:f ,--'"r;-e e ,;rr,
. (;rD r o\s., ) V-/, V-"

o* 
S"i.iah Daradjat, opcit, jiiiti i hai 25b

oe 
1,usuf Qar<ihawi, Ai roia"i, fi Isiam, mussasah at Risala[cet ,beirut,.79hai 2i5
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Dari Abu Hurairah ra. Sesungguhnya nabi berkata: " puasalah karnu niscava kamu

men-jadi sehai". (HR . Al-Tabrani).

c. Menurut Imam AI Ghozali

Ia mengatakan bahwa syahrvat adalah alat bagi syetan untuk membawa manusia

kepada kehancuran- Untuk membendung kegiatan syetan maka syahrvat harus di

tekan, salah sat.r cara rnenekennya adalah p,*asaro.

Dari uraian di atas jelaskah bahwa hikmah dari ouasa sansat besar ada vang

bersitat rohani adapula jasmaniyah.

- Puasa - pwLsa Sunnah:

- Puasa enam hari bulan Syawal.

- Pr,asa hari Senin Dan Kamis.

-Puasa hari Arafah ( 9 Dzulhiijah).

-Puasa tiga hari setiap bulan (kecuali tasynk) 12.13,14.

-Puasa pada hari ke 9 dan ke 10 bulan Muharran.

- Puasa bulan Sva'ban.

- Puasa Nabi DauC.7l

?0 ai ghazaii. op-cir. jiiiri ii hal i0;
" DR A Rahman Ritpngga. op-cii hal i66-l5E
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Biasanva bagi para santri selalu rajin rnengeq'akan puasa-puasa tersebut

disamping puasa \talib dan itu memang harus di biasakanselagi masih ada dan tinssal

di pondok/asrama dalarn menuntut ihnu.

5. Haii

Secara etimologi haji berasal dari bahasa arab .. A[ Haji,, yang berarti

rnengunj ungj atau rnenCa*.angj.72

Dalarn tenninologi fiqh, haji di definisikan sebasai pe{alanan mengunjungi

ka'bah untuk melakukan ibadah tertentu atau bepergian ke ka'bah pada bulan-bulan

tetentu untuk melakuakan ibadah tawaf. sa'i. wukuf. dan manasik-manasik lain untuk

memenuhi panggilan All ah Sut serta rnengharapakan keri dho, an-Nya. 73

Haji rnerupakan'salah satu rukun islam yang wajib di akui dan di laksanakan

oleh yang telah mampu memenuhi syarat waitrnya. chang yang mengrngkari

kervajibannya termasuk kufur atau murta,J riari agam isram.

Di kalangan ahli fiqh tidak terdapat kesepakatan mengenai tahun persariatan haji

ini' Ada yang di anataramerea yang mengatakan bahwa haji di syariatkan pada tahun

ke enam tahun Hrjriyah dengan argumen bahwa saat itu perintah hali dan umrah di

t;runkan Allah elalui a-va1 195 surat Al Baqara.To

.('o-., ,; J\) *''");S #iu7G
?r ibrairinr L;nais ciklq Ai Mu'jam ai Wasit jiiiri Ii hai

,., ;1rr;A 
sabiq. oP-cii hai 527
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.... Dan sempurnakanlah ibadaha haji dan umrarr karena Altah .... (es 2 : 196)

Perintah menyemDurnakan haii dan unrah pada ayat tersebut menurut mereka,

rnenunjukkan bahrna ibadah haji dan umrah pada saat itu baru di syariatkan, oleh

karena itu, umat islam belum mengenal ibadah tersetrul dengan baik.

Ada -vang mengatakan oenetapan ibadah terjadi pada akhir tahun ke sernbilan

Hljriyah dengan argumen bahwa ayat yang mervaiibkan haji bagi oranq-orang yang

rnerniliki kemampuan turun tahun di mana Nabi saw mengutus sahabat ke Mekah

untuk berlumpa dengan orang kafir dalam suatu prcrundingan perdamaian agar orang-

orang islam dapat memasuki kota Mekah secara aman untuk rnelaksanakan ibadah

haji. Hal itu t^-rjadi pada tahun ke sembilan Hijnyah.?5

Mengenai kewajiban haji bagi yang telah memenuhi svarat tetah d.i sepakati

oleh semua umat islam berdasarkan ayal 97 sural Ali Imran :

<\; f;r'*1-,) J >A'r'* *^, 'rxt 15
' (qv : u\ -r, \r )- Yl" \/

"... Mengerjakan haji adalah kervajiban manusia terhadap tutraryatUn, yaitu

bagi oran -vang sanggup mengadakan perjalanan ke BaitulLah". (eS : a : 97)

Adapun hadist Nabi saw sebagai berikut:,,'/(-tV le (.,/ rrJ;,:'(+i7'S ,.,1;,i3u;G
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'$:$ir;(s,,,,r, .ti'i ie-,,Js ;4i,6 tK;l
(tcY $x;,x' rr;*x re;.-'#'W't ( G'(x;

kami' beliau bersabda: hai sekalian manusia sesuneguhnva Allah telah

meu'ajibkan kamu sekalian melakukan ibadah haii- karena itu lakukanlah haji- .

kemudian ada seorang laki-laki bertanya : '. ya Rasulullah, apakah wajib di

lakutan setiap tahun?" nabi diam sampai orang itu mengulanginya tiga

kali.kemudian nabi bersabda : " sekiranva aku mengatakan va. tentulah kalian

sernu tidak akan dapat melakukannva." Selanjutnya Nabi berkata : ,,

tinggalkanlah apa yang aku tinggalkan (tidak menyuruh) pada kalian,

sesunggulr-nya yaflg membinasakan orang-orang sebelum kamu dahulu adalah

banvaknya pertanyaan mereka dan menetangrlva mereka kepada nabi-nabi

mereka. Apabila akau memerintahkanmu kamu sekalian akan sesuatu

lakukanlah itu menurut kemampuan kamu sekalian, dan apabila aku melarang

kamu sekalian kamu sesuatu maka tinggalkan sesuatu itu. "

(l{R. Bukhori Can lr4us!im)70

Hikmah haji

Adapun hikmah haji yang berkaitan dengan keasamaan ialah sebagai berikut :

'5 Wairirab Zuhaiiy.op-cir jiiiri ilihai9
"'Drs. A. Rahman Rironga, Fiqh iba<iah, op-cit hai 2i5
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1. Menghapus dosa-dosa kecit dan menwcikan jiua orang vang melakukannva.

sebagaimana di terangkan oleh Nabi sarv dalam haditsnva :

,ii^,.'(.t:/'/ )-' )1at.,zrr/ .r( ,,.,,,-./r 4n/*';'( ? ;u I tn 4)rJt*i-;\; , 'JV t, ,J5 
"; aur

/\
l.^-*t,,rf.:) t o\-s-z ) 'o;'', ;i KJ ,tf|t --:;"{-;

Dari Abu Hurairah. Sesungguhnva Nabi sAW bersabda .. ,, Siapa _vang

melakuakan haji, tidak melakukan rafas dan tidak berbuat fasik- ia kembali

sebagimana pada ketika ia di lahirkan oleh ibunya." (HR. Bukhori dan Muslim).

2' Mendorong seseorang untuk menega-skan kembali pengakuannya ata-s ke Esaan

Allah S.W.T serta penolakan terhadap segala macarn bentuk kernusyrikaru baik

berupa patung-patung bintang- bulan, matahari serta juga segaa sesuatu selain

Allah. Hal ini karena haji merupakan kilas balik atau penapakan kembali

peristiwa penemuan ke Esaan tuhan oleh Nabi Ibrahim AS.

Mendorong seseorang memperkuat keyakinan tentang adanva neraca keadilan

hrhan dalam kehidupan di dunia ini dan puncak dari keadilan itu akan di peroleh

pada hari kebangkitan kelak.

Mengantar seseorang menjadi hamba-hamba yang selalu mensYukuri mhnat_

nikmat allah. baik berupa harta dan kesehatan. dan menanamkan semansat ibadah

dalam jiwanya. Al-Kasani dalam kitabnya Al-Badai' mengatakan bahwa ibadah

haji rnerupakan aplikasi dari sifat kehambaan dan kes,vukuran atas nikmat Allah ,

karena dalam pelaksanaa-n haji seseomng menundukkan din dan bahkan

rnenghinakan diri di hadapan allah yanu di sembah. Semua kesombonsan.

a

4.
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keangkuahan, kekayaan, kekuatan, kekuasaarq dan sebagainva hilang seperti

halnya seoftrng hamba sahaya di hadapan tuannya.

Dari segi sosial kemasyarakatan hikmah ibadah haji antara lain ialah :

Ketika memulai h{i deargan ihram di miqa! pakaian bia-sa di tinggalkan dan

mengenakan seragam ihram. Pakaian yang berfungsi sebagai lambang perbedaan

antara status sosial, di miqa! ternpt ibadah haji di mulai perbedaar tersebut harus

di hilengkaru sehingga semua menjadi satu dalam kesatuan .ran persamaan-

Ibadah haji dapat membawa ofimg-ofiulg yang berbeda suku,bangsa dan uaarna

kulit menjadi satng mengenal antara satu sama lain Ketika itu -y\terjadilah

pertukaran yang bermanfaaat bagi pengenrbangan rcgara masing-

maslng baik yang berhub,r{gan dengan pendidikan, ekonomi maupaur

kebudayaan.

Memperkuat tali ukhuwah islamivah anatam umat istam dari berbagai peajuru

dunia.

Mendorong seseorang untuk lebih giat dan bersemangat berusaha uotgk rxercari

bakal yang dapat mengatrtamya ke Mekah untuk h{i. Semangat bekerja tersebut

dapat pula memperbaiki keadaan ekonominva -vang pada gilirannya bermanfaat

untuk orarg fakir miskin

2.

1

4.
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5' Ibadah haji rnerupakan ibadah badiyah yans memerlukan ketangguahan fisik dan

ketahanan mental. Hal ini menunjukkan bahrna ibadah haji dapat memperkuat

kesabaran dan ketahanan fisk seseorang.r,

4. Faktor - Faktor pengamalan Keagamaaa.

sikap keagamaan merupakan suatu keadaan -vang ada dalam diri seseorang

yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar kekuatann-va

terhadap agama' Sikap keagamaan tersebut oleh adanya konsistensi antara

kepercayaan terhadap agam -sebagai unsur efektif dan perilaku terhadap agama

sebagai unsur kognatif. Jadi sikap keagamaan merupakan integrasi secara kornpleks

antara pengetahuan asama, perasaan agama, serta tindak keagamaan dalam diri

seseorang.'*

Beranjak dari kenyataan yatg ada, maka sikap keagamaan terbentuk oleh dua

fakor yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

Faktor Intern :

Faklor intern adalah faktor yang ada dalarn diri individu yang bersanskutan.

Yang termasuk dalam faktor intern adalah :

l. Iv{otivasi.Te

'1,Dr. A. Rahman futonga, MA, op_cit hai 216

li?r ,I:,_rgdira psikoiogi fuama R.G. persada..e5 hai 2i i'- .l-)rs N4ahfudh Salahuiidiq Penganiar Psikologi Pendidikan. Bina llmu '90 hal I l3
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secara estimologis kata motivasi berasal dari kata motiv, yang artinya

dorongan" kehendah alasan atau kemauan Maka motivasi adalah tenaga-tefiaga

(forces) yang merubangki&an dan aoengarehkan kekuatan iodividu.s

Atau motiva-si adalah dorongan yang timbul pada diri seseoraqg secara sadar

atau tidak .untuk nrclahrkan suatu tindakan derqgan tujuan tertent*S 1

Banvak sekali seorang guru agama (ustadz) .vang gagal dalam tugasnva,

yang pada umumnya melupakan faktor motivasi. Bahwa pengertian dan

peogguMan yailg tepat dari teknik-teknik motivasi akan menimbulkan minat

moral yang bailq dan belajar -vang efektif, sehingga deqgan dernikian murid-

murid/sanri telah mencapai sesuatu yang realita. Untuk itu smrang ustadz

harus dapat menegtahui dan menerapkan teknik-teknik motivasi kepda

teknik-teknik motivasi itu adalah:

a. Pengajaran selalu di hubungkandenganminat sanhi.

b. Meu,vajikan pelajaran secara sistematis dan terencana.

c. Menggunakan alat peraga sebagai alat bantu peagajaran

d. Rangsangan berupa hadiah dan p{ian bagi anak didik.

e- Gunr/ustadz senantiasa peka terhadap perkembangan psikologi anal/santri.

'"' lbr'1
,il 

D̂ep. Dii< iiu<i, op-cit hai 665
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f. Guru milmpu mengadakan selingan-selingan yang dapat membangkitkan

semangat dan rasa kegembiraan dalam pengajaran yang dapat mengfuindari

ketegangan-ketegangan dan kejenuhab dari proses pngaj aran.

g. Memberi nasehat dan kisah-kisah berupa pengalamau ,vang baik dan

raeayenegkan, noenyentuh hati dao periLsaaa si anak didiks2

Dengan demikian maka dapat di katakan bahwa motivasi itu sebagai suatu

yang komplek dan dengan adanva motivasi akan menvebakan te{adinva

perutrdran energ yang pada diri manusiq sehiogga akan mempengaruhi

terhadap persoalan kejiwaau perasaarl dan juga emosi untuk kemudian akan

bertindak melakukan sesuatu. semua itu di dorong karena adanya tujuan,

kebututran d* j ug keinginan

2. Minat danperhatian.

Minat adalah suafu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau

aktil'itas, tanp ada yang men1,"-;hE3- Minat sangat besar peagnnrhnya karena

bila balran atau materi ,vang di pelajari tidak sesuai dengan minat, maka santri

atau anak didik tidak akao trelajar dan melakukan serta mengamalkan dengan

sebaik-baiknya-karena tidak adanya daya tarik baginya tra segan untuk belajar

ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu bahan pelajaran yang menarik

;; I ,?::i t.rsuf-Svaitui,tl*-, Metodoiogi pengaiaran B ..vab rian Agama. it1 ,e-5 hai lggDrs. riameio.op-cii ha) iE0
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siswa,/santri lebih mudah di petajari dan di sirnpan karena minat menarnbah

kegiatan .

Adapun perhatian adalah menurut Gozali, Kealcifan jirva yang tinggi, jiwa

itu semata-mata tertuju kepada suatu otryek atau sekumpulan otryek. Untuk

dapat rne4iamin hasil yang baik maka santri harus mempunvai perhatian

terhadap bahan pelajaran. Dan adanya perhatian kerena adan-va minat dan

kecenderungan yang di miliki oleh santri.

Jika terdapat minat santri yang besar maka santri pun mempunyai perhatian

vanq besar- untuk itu minat memounvai oengaruh yang besar terhadap perhatian

santri.

3. Bakat.

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru terealisir

menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau beriatih, Jika bahan

pelajaran yang dr pelajarai santri sesuai dengan bakatnya, maka hasilnva lebih

baik karena ia senang unhrk mengamalkannya dan pasti selanjutnya lebih giat

lagi dalarn mengamalkan apa yang sudah di perolehnya. Dan sangatlah penting

menegtahui bakat santri untuk rnenempatkan santri sesuai dengan bakatnva.

/ QiLo- 84r, urr\uP.

8a Drs. l\,.iahfirciz Shaiahu<j<iin, op-cit hai 95
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Sikap adalah meruoakan oenentu vang oenting dalarn tingkah laku manusia.

Sebagai reaksi maka sikap selalu berhubungan dengan dua alternatid- vaitu

senang (like) dan tidak seoang (dislike).sj

Rumusan di atas menyatakan bahwa sikap mengandung dga komponen,

vaitu : komponen kognitif.efektif. dan tingkah taku. Sikap selalu berkenaan

dengan suatu objek. dan sikap terhadap obyek ini di sertai dengan perasaan

positif atau negatif- Orang mempunyai sikap positif terhadap suatu obyek yang

trernilai dalam pandangannya da.n ia bersifat negatif terhadap obyek yang di

anggap tidak bernilai / meragukan. Sikap inilah vang kemudian mendasari dan

mendorons seseorans kearah sejumlah perbuatan yang satu sama lainnya

berhubungan rnaka jika seseorang vang mempunirai sikap positif terhadap suatu

al''tifitas, maka ia tentu akan berhubungan dengan kegiatan tersebut.

Faktor Ekstern.

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap pengamaran keagarnaan ada 3

faktor-. yaitu:

1. Faktor keluarga

Keluarga merupakan satuan sosial yang terkecil/sederhana dalarn kehidupan

manusia. Anggota-anggotanya terdin dari avah- ibu- dan anak_anak. Bagr

anak-anak keluarga rnerupakan linukungan sosial pertama yang dikenalnva.

85 
Drs. -Niahfi:dz Shajahuriri in, op-ctt hai 95
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Dengan demikian kehidupan keluaraga menjadi fase sosialisasi awal bagi

pmbentr:kan peqgamalan keaganaaan_e

Pengaruh kedua orang hra terhadap perkembangan jiwa keagamaan anak

dalam pandangan isram sudah rama di sadari. oleh karena itu sebagai

intervensi terhadap perkembangan jiwa keagamaan tersebut, kedua orang tua

di berikan beban tanggunsiawab. Ada semacam rangkaian ket€ntuan yang di

anjurkan kepada omng, di antaranya mengadzani waktu lahir dsb. Keluarga di

nilai sebagai fattor yaag paling dominan dalam meletakkan dasar bagr

perkembangan jiwa keagamaan dalam bentuk pngamalan keagamaan bagr

dirinya sendiri.

2. Faktorlnstitusional.

Lingkungan institusioaal yang ikut mempengaruhi perkembangan jiwa

keagamaan dalam pngamalan keagaman dapat b"rupu institusi formal seperti

sekolah atau -vang nonformar seperti pesantern atau organisasi.

Menunrt Singgih D- Gunarsa pengaruh itu dapat di bagi tiga kerompo\ yaitu

: Kurikulum daa anak, hubuagan guru dan {Ruriq hubuegan antar anak.s,

Di lihat dari kaitannya dengan perkembangan jiwa keagamaan, tampaknya

ketiga kelompok tersebut ikut berpengaruh. sebab pada prinsipnya ketiga

kelompok ifu secara umum tersirat unsur-unsur',vang menopang pembenfukan

!6 Dr iaiaiuriciin, opcit , hai 22o
^'Dr. iaiaiu<iciin, opcir hd22i
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seperti :ketekunan. disiplin. kejuiuran- sirnpati- sosialisasi. toleransi.

keteladanan, sabar dan keadilan.

Sikap dan kepemimpinan maupun keteladanan seorang ustadz serta

pergaulan antar teman/santri di pondok pesanffen di nilai bergreran dalam

menanamkan kebiasaan vanq baik pembiasaan vans baik merupakan

pengamalan keagamaan santri selalu di rvuiudkan dalam kehidupan sehari-hari

sebagai indikator seorang santri yang sudah memperoleh ilmu dari para

ustadz.

3. Faktor Mas-varakat.

Masvarakat adalah merupakan f'aktor ekstern yang juga berpengaruh

terhadap pengamalan keagamaan santri, Pengaruh ini terjadi karena

keberadaan seorang santri dalam masyrakat, karena setelah bertahun-tahun

hidup di oondok dalam menuntut ilmu lalu teriun ke masvarakat pasti

mendapat sorotan yang tajam dari masyarakat. Jika dalam masyarakat itu ia

mampu hidup selaras sesuai dengan apa yang di peroleh dari pondok malia dia

tidak ak-an melaksanakan pemgamalan keagamaan -vang negatit. Tapi jika dia

tidak teguh densan apa yans di peroleh densan melihat keadaan yans serba

komplek maka dia akan cepat teloengaruh dan akibatnya dia akan

melaksanakan grengamalan keagamaan -vang tidak sesuai dengan ajaran

syari'ah.

Di antara kegiatan vang ada di mas_varakat. vaitu :
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- Massmedia.

- Kelompok diskusi, dll.

5. Usaha-Usaha Mernperoleh pengamalan Keagamaan.

usaha-usaha untuk meningkatkan pengamalan keagamaan yang dapat di

lakukan adalah densan :

Pembiasaan.

Pembentukan Pengertiasn, Sikap, dan Minat.

c. Pembentukan kerohanian )'ang luhur.88

Pembiasaan

Manusia mempunyai berbagai gejala psikis karena ia adalah makhluk

kesatuan psiko-fisik secam uhrh. Sejak dulu sampai sekarang telah di sepakati

bahwa gejala-gejala jiwa manusia yang meayatakan diri dalam hntuk tingkah

laku ihr, tumbuh dan muncul atas dasar kekuatan, 
-vaifu kekuatan -vang tumbuh

dalam diri manusia sendiri yang di bawanya sejak lahir berwr{ud beoih-benih

potensi naturiah dan kemampuan-kemampuan dasariah-sdangkan yang kedua di

akui muncul dari luardirinl,a, faktcr lingkuagaonyadan fal$orpndidiknya-Ee

Dalam pembinaan har cara -yatrg di lah*an dengan mengontrol dan

menggunakan tenaga-tenaga kejasmanian (terutama) dan dengan menggunakan

tenaga-tenaga kejiwaan" kita membiaskan siterdidik rialam arnalan_amalan yang

;| |l:*fi9 ?: Y:.b4.pengantar Fitsfat pendditiikan islam, ofser, tese , hai z6ramiluddl Xaiie, psikoiogi Dalwah, Dai<*,ah , Sepag,1993 hai 4.t

- KarangTaruna.

- PKK Remaja

a.

b.
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di kerjakan dan -vang di ucapakan.

islarn.

dengan rangka-raneka pernbinaan

Pembentukan Pengertian, Minat Dan Sikap

Pemtrerian peiregrtian yang beuar pada santri merupkan hal sangat penting;

karena untuk melengkapi dari latihan-latihan /pembiasaan -vang telah kita berikan

agar lebih bermakna dan berkesan bagi anak tentang apa -vang telah di ajarkan

ustadz.

Dengan pikiran dapatlah Ci tanamkan pengsrtian-pengertian

tentyang arti dan dasax-dasar pengamalan kegamaan- Dengan adanya pengertian

atan terbentuklah pendirian (sikap) dan pandangan - pandangan mengenai hal

tersebut.' Dan selaqiutnya dengaa adanya rasa keagamaan .vang di sertai

pengertian maka minat dapat di perbesar dandi ikut seftakan dalam pembeotrrkan

turi.

Hai tersebut bertujuan :

- Membentuk cara-cara berpikir yang tepat, minat yang kuat dan pendinan -vang

kokoh.

- Memberi ilmu Pengetahuan dan nilai-nilai keaqamaan.

- Keseluruhnva merupakan persiapan untuk oernbentukan kerohanian vans

luhur dan merintis usaha-usaha ke arah keyakinan dengan sadar terhadap

pokok-pokok keimanan yane akan di tanamkan daram taraf ketiea.

sesuai
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Pembentukan Kerohanian yang Luhur.

Pembentulian ini menanamkan keoercavaan yang terdiri dari :

1. Iman Kepada Allah.

2. lman KepadaMalarkat-malaikatNya.

3. Iman Kepada Kitab-kitabNya.

4. Iman Kepada Rasul-rasulNya.

5. Iman Kepada Qadha dan Qadar.

5. knan Kepada Hari Akhir.eo

Hasil dari pmbentukan kerohanian adanva kesadaran dan pengertian -vang

mendalam- Segala apa yang dipikirkannya dipilihnya dan diputuskan sendiri

dengan penuh rasa tanggungjawab.

C. Pengaruh Kepemimpinan Para Ustadz terhadap Pengamalan Keagamaan

Santriwati.

lslam bukan agama adat yang hanya sekedar upacara ritual dan berbagai

tulisan mantra yang maknanya tidak dipahami oleh pemeluknya- akan tetapi islam

adalah agama yang menghubungkan secara erat antara manu-sia dengan rab nya,

Pencipta semesta alam. lslam adalah agama vans menunutut kita supaya menge{akan

amal shaleh yang diridhoi oleh Allah, rnenuntut kita supaya mengarahkan segala

"t'Drs. A.D . Marimba, opcit hai E0
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tingkah laku- naluri. dan kehidupan kita. sehingga dapat merealisasikan adab-adab

dan perundang-undangan secara riil.e I

Hal itu disebabkan makhluk insani terdiri atas ruh dan jasad, sedangkan

islam menega-kkan keseimbaogan antara ruh dan jasad, antara realitas sosial insani,

dengan tujuan{ujuan dan perundang-undangan [tahi yang ideal. Islarn selalu

mengabarkan pelbagai tujuan ini kedalam tingkah laku praktis merealisasikan

tuntutan tabiat insani dan tuntutan syari'at Ilahr sekaligus.

oleh karena itu amal manusia mempunyai saham penting daram

menvelamatkan dari siksanya Allah pada hari perhitungan. Adalah termasuk manusia

jahat, jika seseorang mengetahui tetapi tidaii mengamalkannya /pengetahuannya.

Karena kita ketahui tujuan dari pendidikan Islarn tidaklah sekedar proses alih

budaya atau alih ihnu pengetahuan ( transfer of Klowledge ) tetapi juga sekaligus

sebagai proses alih nilai ajaran islarn ( transfer of value ). Tujuan pendiciikan Islam

meniadikan manusia yang bertaqwa, manusia yang dapat mencapai Ar-Falah-

kesuksesan hidup yang abadi, d,,mia dan a-khirat ( rnuflihin ).e2

Sebagaian ulama Salafi, mengatakan bahrva ilmu akan berkurang dengan

tidak menearnalkan. menverukan. atau rnenl,ebarkan. tetapi semakin bertarnbah kuat

dengan mengarnalkan- menverukan, dan mensaiarkan kepada orang-orang. Berbagai

eksperimen dan penelitian-penelitian dalarn bidang ilmu pengetahuan dan psikologi

e! Dr . .+bciuiiair nashih Uiwan, pecionran penciiciikan Anak DaiantAsl,_syiia , jidjid ii, l99g,6j je'A.sv'af 
i i'iaarii dkk,pen<ii<iikan isiam Dir"i"""r*i[.;;;;';r,a. ieei, hai4]
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telah membuktikan kebenaran ungkapan diatas, sedangkan ajaran Islam teLah

menyatakan hal tenehlt p,*ll.lhp.n abadyang silam.e3

Seseorang ustadz yang komtisten terhadap alaran agama yaitu adanva

kesesuaian antara ucapan dan perbuatan" antara syari'at dan realitannya. Maka

dengan sendirin-va para santri merasa yakin dan bangga, yang setaqiutnya mereka

akan tunduk dan patuh serta mau rnengfuormatinnya. Sudah barang tentu akan mau

seorang santri melaksanakan segala tugas yang dibebankan oleh ustadz, dengan rela,

ikhlas penuh tangguog jawab, semangaf, ada kegsmbiraan bathia serta tidak adanya

unsur keterpaksaan Keadaan inilah sebenarnya yang merqadi barometer berhasil

tidaknva sebuah tugas kepmimpinan.

Dalam r4ngka untuk mencapai tt{uan pendidikan yang salah satuuya adalah

adanya aplikasi kqddam beituk perbuataa maka seorang ustadz seharusal,a

memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1- Kemampuan mengajar dan mendidik serta membimbing adalah tugas seorang

ustadz, oleh karena itu sifat pokok yang harus dimilikinya adalah kasih sa,vang

danlemahlembut.

2- Meminta upah dalam mengajar adalah sesuatu -vang perlu d{jauhi dan ditinjau

lebih lanjut. Dalam sejarah yunani kuno seorang gwu yang mendapat gaji

ternyata tidak mendapatkan kehormatan yang cukup dari mas,varakat.

e3 
Ab<iurrahman A-n Nahiawi, opcit,haj 376
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3' Hendaknya ustadz mampu meniadikan pernbirnbing yang ju.yur dan terpercaya

bagi santrinya- juga hendaknya ia menanamkan keyakinan pada santri bahwa

menuntut ihnu haniialah semata rnendekatkan diri kepada A[ah.

4. Llstadz tidak layak menyetrar luaskan kekurangan dan kesalahan santri karena

meran gsang tirnbulnya proses santri secara dernonstratif.

5. Karena ustadz adalah teladan vang diikuti oleh santri, maka sejak dini ia harus

nrerniliki keluhuran budi dan toleransi.

6' IJstadz harus men-r,esuaikan kemampuan iltelektual santri dalam penyampaian

pengaiaran.

7. usta& harus mendalami faLlor-tbr(or kejirvaan santri.

8' Disamping sebagai orang alim, ustadz juga harus amil dalam hal ini ustadz

"harus mempunyai kesungguhan untuk merealisasikan apa yang dia;arkannl,,a.

Watak bagi seoarang guru agama islam ( usta& ) seperti diatas sangat

beqoengaruh terhadap pembentukan kepribadran anak didik yang islami- yaitu

kepribadian yang diorientasikan pada akhlakul karirnah dan keimanan serta keislaman

-vang dapal mempengaruhi sikap dan prilaku anak diclik atau santri clalarn kehidupan

sehari-hari- Dalam hal ini pendekatan seorang guru vang paling oenting adalah

penCekatan ketelaCanan secran g g.rursantri . 
e5
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Dari serangkaian pe{elasan tersebut dapatlah disimlpulkan bahwa antara

kepemimpinan ustadz dan pengamalan santri mempunyai hubungan vang sangat erat,

dimana kepemimpinan adalah merupakan salah satu sebab dan pengamalan

keagamaan adalah merupakan alobat. Sehngga kuftitas pengamalan keagamaan

santri bisa di tentukan oieh kualitas kepernimpinan ustadz. Dengan demikian dapatlah

dikatakan bahwa baik-buruk, maiu-mundur, berhasil dan tidaknl.a pendidikan santri

adalah tanggung jawab pada para ustadz selaku pembimbing, pengajar dan pendidik.
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